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Abstract: This study aims to explore how Artificial Intelligence (AI) is interpreted and integrated into MSME 
accounting practices and its implications for financial decision-making. The research employs a qualitative 
approach with a case study design under an interpretive paradigm. Data were collected through in-depth interviews, 
limited observations, and documentation involving digital MSME owners who utilize accounting applications with AI 
features. Data analysis was conducted thematically through data reduction, data display, and conclusion drawing, 
supported by triangulation to ensure credibility. The findings indicate that AI is initially perceived as an automation 
tool for transaction recording and financial reporting; however, over time, it contributes to the development of more 
adaptive, real-time, and data-driven accounting practices. The integration of AI enhances the quality of financial 
information particularly relevance, timeliness, and reliability which subsequently influences cost control, cash flow 
planning, and business performance evaluation decisions. Nevertheless, the effectiveness of AI utilization is 
shaped by digital literacy, human resource readiness, and organizational culture. 
 
Keywords: Accounting Practice, Artificial Intelligence, Digital Accounting, Financial Decision-Making, MSMEs 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) 
dimaknai dan diintegrasikan dalam praktik akuntansi UMKM serta implikasinya terhadap pengambilan keputusan 
keuangan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus dan paradigma interpretif. 
Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi terbatas, dan dokumentasi pada pelaku UMKM digital 
yang telah menggunakan sistem akuntansi berbasis aplikasi dan fitur AI. Analisis dilakukan secara tematik melalui 
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan teknik triangulasi untuk menjaga 
kredibilitas temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI pada tahap awal dimaknai sebagai alat otomatisasi 
pencatatan dan penyusunan laporan keuangan, namun dalam perkembangannya membentuk praktik akuntansi 
yang lebih adaptif, real-time, dan berbasis data. Integrasi AI meningkatkan kualitas informasi keuangan relevansi, 
ketepatan waktu, dan keandalan yang berdampak pada keputusan pengendalian biaya, perencanaan arus kas, 
dan evaluasi kinerja usaha. Meski demikian, efektivitas pemanfaatan AI dipengaruhi oleh literasi digital, kesiapan 
sumber daya manusia, dan budaya organisasi 
 
Kata Kunci: Akuntansi Digital, Artificial Intelligence, Keputusan Keuangan, Praktik Akuntansi, UMKM 
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PENDAHULUAN 
Transformasi teknologi digital telah 

menjadi katalis utama perubahan dalam praktik 
bisnis dan tata kelola organisasi di Indonesia. 
Perkembangan teknologi informasi tidak lagi 
diposisikan sekadar sebagai alat otomasi 
administratif, tetapi telah berevolusi menjadi 
infrastruktur strategis yang memengaruhi cara 
organisasi memproduksi, mengelola, dan 
memaknai informasi untuk pengambilan 
keputusan (Dewi et al. 2024). Dalam konteks 
akuntansi, digitalisasi sistem informasi 
memungkinkan penyajian data keuangan 
secara real-time, lebih akurat, dan lebih 
terintegrasi. Perubahan ini menandai 
pergeseran dari praktik pencatatan manual 
menuju sistem berbasis aplikasi dan komputasi 
awan yang lebih responsif terhadap dinamika 
bisnis. Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM), transformasi tersebut memiliki urgensi 
yang tinggi. UMKM merupakan pilar utama 
perekonomian nasional, namun dalam 
praktiknya masih menghadapi tantangan 
mendasar dalam pengelolaan keuangan, seperti 
pencatatan yang belum sistematis, keterbatasan 
pemahaman akuntansi, serta rendahnya literasi 
teknologi (Azaro et al. 2025). Sejumlah studi 
menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi 
berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi 
operasional dan kualitas laporan keuangan 
UMKM, yang pada akhirnya mendukung 
pengambilan keputusan yang lebih rasional dan 
berbasis data. Kondisi ini membuka ruang 
diskusi mengenai bagaimana teknologi yang 
lebih maju, seperti kecerdasan buatan (Artificial 
Intelligence/AI), dapat dimaknai dan 
diintegrasikan dalam praktik akuntansi UMKM 
(Munjirin & Andriani 2025). 

Kecerdasan buatan menawarkan 
kemampuan otomatisasi, analitik prediktif, serta 
pengolahan data dalam skala besar yang 
berpotensi meningkatkan kualitas informasi 
akuntansi. Dalam konteks praktik akuntansi, AI 
dapat dimanfaatkan untuk klasifikasi transaksi 
otomatis, analisis arus kas, deteksi anomali, 
hingga penyusunan laporan keuangan berbasis 

algoritma. Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa pemanfaatan AI dalam sistem akuntansi 
mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi 
pengolahan data keuangan serta mendukung 
proses pengambilan keputusan manajerial 
(Nainggolan 2024). Namun demikian, 
implementasi teknologi ini pada UMKM tidak 
hanya berkaitan dengan aspek teknis, 
melainkan juga dengan bagaimana pelaku 
usaha memahami, menerima, dan memaknai 
teknologi tersebut dalam aktivitas bisnis sehari-
hari. Berbagai studi di Indonesia 
mengindikasikan bahwa hambatan transformasi 
digital pada UMKM tidak semata-mata terletak 
pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada 
faktor sumber daya manusia, budaya 
organisasi, serta kesiapan infrastruktur (Dwirini 
et al. 2025). Keterbatasan literasi digital dan 
resistensi terhadap perubahan sering kali 
menjadi kendala dalam adopsi sistem akuntansi 
berbasis teknologi. Oleh karena itu, pemahaman 
yang lebih mendalam mengenai pengalaman 
subjektif pelaku UMKM dalam menggunakan AI 
menjadi penting untuk menjelaskan dinamika 
praktik akuntansi adaptif yang berkembang di 
lapangan (Lawita et al. 2026). 

Sejalan dengan pendekatan kualitatif, 
penelitian ini tidak berupaya menguji hubungan 
kausal antarvariabel secara statistik, melainkan 
menggali secara mendalam bagaimana 
integrasi AI dalam praktik akuntansi dipahami, 
diterapkan, dan dimaknai oleh pelaku UMKM, 
serta bagaimana proses tersebut memengaruhi 
cara mereka mengambil keputusan keuangan. 
Fokus penelitian diarahkan pada konstruksi 
makna, bentuk praktik akuntansi adaptif 
berbasis AI, serta implikasinya terhadap kualitas 
keputusan keuangan dalam konteks nyata 
UMKM Indonesia. Dengan judul “Dari Alat Digital 
ke Praktik Akuntansi: AI dalam Keputusan 
Keuangan UMKM”, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi konseptual dan 
empiris terhadap pengembangan literatur 
akuntansi digital, khususnya dalam memahami 
pergeseran peran AI dari sekadar alat teknis 
menjadi bagian integral dari praktik akuntansi 
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strategis pada UMKM. Pendekatan ini 
memungkinkan eksplorasi yang lebih 
kontekstual dan reflektif mengenai transformasi 
digital akuntansi di Indonesia. 
 
TINJAUAN LITERATUR  

Tinjauan literatur dalam penelitian 
kualitatif berfungsi untuk membangun 
sensitivitas teoretis dan memperjelas posisi 
penelitian dalam khazanah keilmuan yang 
relevan. Fokus kajian ini diarahkan pada 
integrasi kecerdasan buatan (Artificial 
Intelligence/AI) dalam praktik akuntansi UMKM 
serta implikasinya terhadap pengambilan 
keputusan keuangan. Dalam pendekatan 
kualitatif, teori tidak digunakan untuk 
membangun hipotesis yang diuji secara statistik, 
melainkan sebagai lensa interpretatif untuk 
memahami makna, praktik, dan dinamika sosial 
yang menyertai penggunaan teknologi dalam 
konteks usaha kecil dan menengah. Landasan 
konseptual utama dalam penelitian ini berpijak 
pada Decision Usefulness Theory dalam 
akuntansi. Teori ini menekankan bahwa 
informasi akuntansi harus memiliki karakteristik 
relevan, andal, dapat dibandingkan, dan tepat 
waktu agar bermanfaat dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. Dalam konteks digitalisasi, 
kualitas informasi tersebut sangat dipengaruhi 
oleh sistem teknologi yang digunakan. Studi 
Dewi et al. (2024) menunjukkan bahwa 
digitalisasi sistem informasi akuntansi pada 
UMKM di Indonesia meningkatkan ketepatan 
dan kecepatan penyajian laporan keuangan, 
sehingga membantu pelaku usaha dalam 
mengambil keputusan yang lebih rasional dan 
berbasis data. Dalam kerangka kualitatif, teori ini 
digunakan untuk memahami bagaimana pelaku 
UMKM memaknai kualitas informasi yang 
dihasilkan sistem berbasis AI dan sejauh mana 
informasi tersebut dianggap berguna dalam 
praktik pengambilan keputusan mereka. 

Selain itu, penelitian ini juga 
memanfaatkan perspektif Resource-Based View 
(RBV) sebagai kerangka untuk memahami 
posisi teknologi dalam organisasi. RBV 

memandang sumber daya yang bernilai, langka, 
sulit ditiru, dan tidak tergantikan sebagai dasar 
keunggulan kompetitif. Dalam konteks UMKM 
digital, digitalisasi akuntansi dan pemanfaatan 
AI dapat dipahami sebagai kapabilitas berbasis 
teknologi yang berpotensi memperkuat efisiensi 
dan akurasi pengelolaan keuangan (Dwirini et al. 
2025). Namun, dalam pendekatan kualitatif, 
perhatian tidak hanya tertuju pada teknologi 
sebagai sumber daya, tetapi juga pada 
bagaimana pelaku usaha mengelola, 
mengintegrasikan, dan memberi makna 
terhadap teknologi tersebut dalam praktik 
sehari-hari. Penggunaan AI dalam praktik 
akuntansi mencakup otomatisasi pencatatan 
transaksi, klasifikasi akun berbasis algoritma, 
analisis arus kas, serta prediksi tren keuangan. 
Nainggolan (2024) menjelaskan bahwa 
kecerdasan buatan mampu meningkatkan 
efektivitas sistem akuntansi melalui 
pengurangan kesalahan manual dan 
peningkatan akurasi data. Meski demikian, 
dalam konteks UMKM, penerapan AI tidak selalu 
berjalan optimal karena dipengaruhi oleh faktor 
kesiapan sumber daya manusia dan 
pemahaman terhadap teknologi. Oleh karena 
itu, penelitian ini menempatkan penggunaan AI 
bukan sekadar sebagai variabel teknis, tetapi 
sebagai praktik sosial yang dipengaruhi oleh 
pengalaman dan interpretasi pelaku usaha 
(Hasanah 2024). 

Praktik akuntansi adaptif pada UMKM 
menjadi dimensi penting dalam memahami 
transformasi digital. Digitalisasi akuntansi 
mendorong perubahan pola kerja dari sistem 
manual menuju sistem berbasis aplikasi dan 
komputasi awan. Lawita et al. (2026) 
menemukan bahwa keberhasilan implementasi 
digitalisasi akuntansi pada UMKM dipengaruhi 
oleh adaptasi sosial dan budaya organisasi. Hal 
ini menunjukkan bahwa perubahan praktik 
akuntansi tidak hanya ditentukan oleh 
kecanggihan sistem, tetapi juga oleh kesiapan 
mental dan budaya inovasi dalam organisasi. 
Dalam perspektif kualitatif, praktik akuntansi 
adaptif dipahami sebagai proses dinamis yang 
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berkembang melalui interaksi antara teknologi, 
pelaku usaha, dan lingkungan bisnis (Falah & 
Andriani 2025). Keputusan keuangan UMKM 
meliputi perencanaan arus kas, pengendalian 
biaya, investasi, serta pengelolaan pembiayaan. 
Falah &  Andriani (2025) menyatakan bahwa 
digitalisasi sistem akuntansi berkontribusi pada 
peningkatan kualitas keputusan keuangan 
karena menyediakan informasi yang lebih cepat 
dan terstruktur. Dengan dukungan AI, informasi 
keuangan dapat diolah secara real-time, 
sehingga membantu pelaku usaha merespons 
perubahan pasar secara lebih responsif. 
Namun, efektivitas keputusan tersebut tetap 
bergantung pada bagaimana pelaku usaha 
memahami dan menafsirkan informasi yang 
dihasilkan system (Andriani et al. 2023). 

Secara konseptual, hubungan antara 
penggunaan AI, praktik akuntansi adaptif, dan 
keputusan keuangan dipahami sebagai proses 
yang saling terkait dan berkembang secara 
kontekstual. AI memungkinkan otomatisasi dan 
integrasi data, yang berpotensi memperkuat 
reliabilitas serta ketepatan waktu informasi 
(Nainggolan 2024). Praktik akuntansi yang 
semakin adaptif kemudian membentuk cara 
pelaku usaha mengakses dan memanfaatkan 
informasi tersebut dalam pengambilan 
keputusan (Andriani & Winarno 2019). Dalam 
penelitian kualitatif ini, hubungan tersebut tidak 
diposisikan sebagai hubungan kausal yang diuji 
melalui hipotesis, melainkan sebagai pola 
interaksi yang dieksplorasi melalui pengalaman 
dan narasi informan. Dengan demikian, 
kerangka pemikiran penelitian ini dibangun atas 
asumsi bahwa transformasi dari AI sebagai alat 
digital menuju praktik akuntansi strategis 
merupakan proses bertahap yang melibatkan 
dimensi teknologi, perilaku, dan konteks 
organisasi. AI dipahami sebagai bagian dari 
ekosistem praktik akuntansi yang membentuk 
dan dibentuk oleh pengalaman pelaku UMKM. 
Melalui perspektif ini, penelitian berupaya 
menjelaskan bagaimana integrasi AI dalam 
praktik akuntansi dimaknai dan bagaimana 
makna tersebut memengaruhi keputusan 

keuangan dalam realitas UMKM digital 
Indonesia. Berikut hipotesisnya: 
H1: Bagaimana pelaku UMKM digital 

memaknai penggunaan AI dalam praktik 
akuntansi? 

H2: Bagaimana praktik akuntansi adaptif 
berbasis AI diterapkan dalam aktivitas 
keuangan UMKM digital? 

H3: Bagaimana makna praktik akuntansi 
berbasis AI tersebut memengaruhi 
proses pengambilan Keputusan 
keuangan UMKM digital? 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan paradigma 
interpretif. Pendekatan ini dipilih karena 
penelitian bertujuan memahami secara 
mendalam bagaimana pelaku UMKM digital 
memaknai penggunaan Artificial Intelligence (AI) 
dalam praktik akuntansi serta bagaimana 
pemaknaan tersebut memengaruhi proses 
pengambilan keputusan keuangan. Dalam 
kajian akuntansi kontemporer, pendekatan 
kualitatif banyak digunakan untuk menggali 
dimensi sosial, perilaku, dan konteks organisasi 
yang tidak dapat dijelaskan secara kuantitatif 
semata (Jernih & Laksono 2026). Dengan 
demikian, penelitian ini tidak berupaya menguji 
hubungan statistik antarvariabel, melainkan 
mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan 
praktik nyata pelaku usaha. Desain penelitian 
yang digunakan adalah studi kasus kualitatif. 
Studi kasus memungkinkan peneliti mengkaji 
fenomena secara kontekstual dan mendalam 
dalam lingkungan nyata UMKM digital (Andriani 
et al. 2024). Transformasi digital akuntansi pada 
UMKM tidak hanya berkaitan dengan 
penggunaan teknologi, tetapi juga dengan 
perubahan pola kerja, budaya organisasi, serta 
cara pelaku usaha memahami informasi 
keuangan (Hartoyo & Abdullah 2025). Oleh 
karena itu, desain ini relevan untuk menjelaskan 
pergeseran dari AI sebagai alat digital menuju 
praktik akuntansi strategis dalam pengambilan 
keputusan. 
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Subjek penelitian adalah pelaku UMKM 
digital yang telah menggunakan aplikasi 
akuntansi berbasis digital atau fitur berbasis AI 
dalam pengelolaan keuangan usaha. Pemilihan 
informan dilakukan melalui purposive sampling, 
dengan kriteria: (1) UMKM telah beroperasi 
minimal dua tahun; (2) menggunakan sistem 
pencatatan keuangan digital; (3) pemilik atau 
manajer terlibat langsung dalam proses 
pengambilan keputusan keuangan. Pemilihan 
kriteria ini bertujuan memastikan bahwa 
informan memiliki pengalaman relevan dan 
mampu merefleksikan perubahan praktik 
akuntansi yang terjadi (Nainggolan 2024). 
Jumlah informan ditentukan berdasarkan prinsip 
kecukupan data (data saturation), yaitu ketika 
informasi yang diperoleh telah menunjukkan 
pola yang berulang dan tidak ditemukan tema 
baru yang signifikan. Penelitian dilaksanakan 
pada periode November 2025–Februari 2026. 
Lokasi penelitian mencakup beberapa UMKM 
digital di Indonesia yang bergerak pada sektor 
perdagangan dan jasa serta telah 
memanfaatkan sistem keuangan digital. 
Pengumpulan data dilakukan secara luring dan 
daring menyesuaikan kondisi dan aksesibilitas 
informan. 

Instrumen utama dalam penelitian ini 
adalah peneliti sebagai human instrument. 
Untuk membantu proses pengumpulan data, 
digunakan pedoman wawancara semi-
terstruktur yang dikembangkan berdasarkan 
fokus penelitian dan temuan studi sebelumnya 
mengenai digitalisasi akuntansi UMKM (Lopung 
& Rulindo 2023). Pedoman wawancara 
mencakup aspek: (1) latar belakang 
penggunaan AI dalam sistem akuntansi; (2) 
perubahan praktik pencatatan dan pelaporan 
keuangan; (3) persepsi manfaat dan tantangan 
penggunaan AI; serta (4) dampaknya terhadap 
kualitas dan kecepatan pengambilan keputusan 
keuangan. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara mendalam (in-depth 
interview), observasi terbatas terhadap 
penggunaan sistem akuntansi digital, serta 
dokumentasi berupa laporan keuangan atau 

bukti penggunaan aplikasi (dengan persetujuan 
informan). Wawancara dilakukan secara 
fleksibel untuk memberikan ruang bagi informan 
menjelaskan pengalaman dan interpretasinya 
terhadap penggunaan AI dalam praktik 
akuntansi. Observasi dilakukan untuk 
memahami bagaimana sistem digunakan dalam 
aktivitas sehari-hari, sedangkan dokumentasi 
digunakan untuk memperkuat validitas temuan. 

Teknik analisis data menggunakan 
model analisis interaktif yang meliputi reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Proses analisis dilakukan secara tematik 
dengan mengidentifikasi pola makna, kategori, 
dan hubungan antar tema yang muncul dari hasil 
wawancara dan observasi. Analisis dilakukan 
secara simultan sejak tahap pengumpulan data, 
sehingga peneliti dapat menyesuaikan 
pertanyaan lanjutan berdasarkan temuan awal. 
Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini 
menerapkan uji kredibilitas melalui triangulasi 
sumber dan teknik, member check kepada 
informan, serta pencatatan jejak audit (audit 
trail). Triangulasi dilakukan dengan 
membandingkan data hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Member check 
dilakukan dengan meminta konfirmasi kepada 
informan terkait interpretasi peneliti atas hasil 
wawancara. Langkah ini penting untuk 
memastikan bahwa hasil penelitian 
mencerminkan realitas dan makna yang 
dimaksud oleh informan (Khuluq et al. 2024). 
Melalui pendekatan metodologis ini, penelitian 
diharapkan mampu memberikan pemahaman 
komprehensif mengenai bagaimana AI tidak 
hanya berfungsi sebagai alat digital, tetapi 
berkembang menjadi bagian dari praktik 
akuntansi adaptif yang memengaruhi kualitas 
keputusan keuangan UMKM digital di Indonesia. 
 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan teknologi berbasis AI dalam praktik 
akuntansi UMKM lebih banyak dimaknai 
sebagai bentuk otomatisasi dan kemudahan 
operasional dibandingkan sebagai inovasi 
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strategis berbasis algoritma. Informan 
mengidentifikasi fitur seperti pencatatan 
otomatis, pengelompokan transaksi, dan 
penyusunan laporan instan sebagai manfaat 
utama yang dirasakan. Pemaknaan ini 
menunjukkan bahwa AI dipahami secara 
pragmatis berdasarkan nilai guna langsung 
dalam aktivitas usaha. Temuan ini sejalan 
dengan Nainggolan (2024) yang menyatakan 
bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi 
pada UMKM sangat ditentukan oleh persepsi 
kemudahan dan manfaat teknologi dalam 
mengurangi kesalahan pencatatan serta 
meningkatkan efisiensi kerja. Secara empiris, 
integrasi digitalisasi akuntansi mendorong 
terbentuknya praktik akuntansi yang lebih 
adaptif. Informan menyampaikan bahwa laporan 
keuangan kini dapat diakses secara real-time 
melalui aplikasi berbasis cloud, sehingga proses 
monitoring arus kas dan laba usaha menjadi 
lebih cepat. Kondisi ini memperlihatkan adanya 
pergeseran dari praktik manual menuju sistem 
terdigitalisasi yang terintegrasi. Temuan ini 
konsisten dengan Inayah & Susliyanti (2025) 
yang menjelaskan bahwa penggunaan sistem 
akuntansi berbasis cloud berdampak pada 
peningkatan kinerja keuangan UMKM karena 
informasi tersedia secara cepat dan terstruktur. 
Hal serupa juga ditegaskan oleh Lopung & 
Rulindo (2023) bahwa sistem informasi 
akuntansi yang terdigitalisasi berkontribusi 
terhadap peningkatan performa finansial usaha 
kecil. 

Dari perspektif keputusan keuangan, 
penelitian menemukan bahwa kualitas informasi 
yang dihasilkan melalui sistem digital 
memengaruhi keputusan operasional dan 
strategis, seperti pengendalian biaya, 
perencanaan pembelian bahan baku, hingga 
evaluasi profitabilitas produk. Informasi yang 
tersaji secara sistematis memudahkan pelaku 
UMKM dalam membaca tren keuangan usaha. 
Temuan ini sejalan dengan Khuluq et al. (2024) 
yang menyatakan bahwa sistem informasi 
akuntansi yang efektif meningkatkan kualitas 
perencanaan keuangan UMKM. Wahyudi et al. 

(2025) juga menegaskan bahwa digitalisasi 
akuntansi berperan dalam memperkuat kinerja 
keuangan melalui keputusan yang lebih 
berbasis data. Namun demikian, hasil penelitian 
juga menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan 
AI sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber 
daya manusia dan budaya organisasi. Sebagian 
informan mengakui masih menggunakan fitur 
dasar aplikasi dan belum memanfaatkan analitik 
lanjutan secara optimal. Hambatan utama 
meliputi literasi digital yang terbatas serta 
kurangnya pemahaman terhadap potensi 
teknologi. Temuan ini selaras dengan Dwirini et 
al. (2025) yang menyatakan bahwa 
keberhasilan digitalisasi akuntansi tidak hanya 
ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh 
jejaring sosial dan dinamika persaingan usaha. 
Lawita et al. (2026) turut menemukan bahwa 
nilai budaya dan adaptasi sosial menjadi faktor 
penting dalam transformasi digital UMKM. 

Selain aspek internal, penelitian ini juga 
menemukan bahwa tantangan teknis seperti 
keamanan data dan konsistensi pencatatan 
masih menjadi perhatian pelaku usaha. 
Informan menunjukkan kekhawatiran terhadap 
risiko kehilangan data dan kesalahan sistem. 
Temuan ini relevan dengan Azaro et al. (2025) 
yang menekankan bahwa implementasi sistem 
akuntansi digital pada UMKM menghadapi 
tantangan keamanan dan kesiapan infrastruktur. 
Kamaru et al. (2026) juga mengidentifikasi 
bahwa kendala utama digitalisasi sistem 
informasi akuntansi pada UMKM terletak pada 
keterbatasan pemahaman teknologi serta 
dukungan teknis yang belum merata.Secara 
interpretatif, temuan penelitian ini 
memperlihatkan bahwa transformasi dari alat 
digital menuju praktik akuntansi berbasis AI 
merupakan proses bertahap yang melibatkan 
dimensi teknologi dan sosial secara simultan. AI 
berfungsi sebagai enabler yang meningkatkan 
kualitas informasi keuangan relevansi, 
ketepatan waktu, dan keandalan yang kemudian 
berdampak pada kualitas keputusan keuangan 
UMKM. Dewi et al. (2024) menegaskan bahwa 
digitalisasi sistem informasi akuntansi 
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berkontribusi pada keberlanjutan dan kinerja 
UMKM melalui peningkatan kualitas pelaporan. 
Dengan demikian, penelitian ini memperkuat 
literatur bahwa penggunaan AI dalam praktik 
akuntansi tidak hanya meningkatkan efisiensi 
teknis, tetapi juga membentuk praktik akuntansi 
adaptif yang mendukung keputusan keuangan 
yang lebih rasional dan berbasis data. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 
menjawab fokus penelitian bahwa penggunaan 
AI dalam praktik akuntansi memengaruhi 
terbentuknya praktik akuntansi adaptif dan 
berdampak pada kualitas keputusan keuangan 
UMKM. Hubungan tersebut bersifat kontekstual 
dan dimediasi oleh kesiapan sumber daya 
manusia, budaya organisasi, serta pemahaman 
teknologi. Sintesis ini memperkuat temuan 
berbagai studi Indonesia bahwa transformasi 
digital UMKM merupakan kombinasi antara 
kapabilitas teknologi dan kesiapan organisasi 
dalam memanfaatkan inovasi secara 
berkelanjutan (Zarefar & Armadani 2024). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini bertujuan untuk 
memahami bagaimana kecerdasan buatan (AI) 
dimaknai dan diintegrasikan dalam praktik 
akuntansi UMKM serta implikasinya terhadap 
pengambilan keputusan keuangan. 
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif, 
ditemukan bahwa AI pada tahap awal lebih 
dipahami sebagai alat digital yang memberikan 
kemudahan operasional, seperti otomatisasi 
pencatatan, pengelompokan transaksi, dan 
penyusunan laporan keuangan secara instan. 
Namun dalam praktiknya, penggunaan tersebut 
secara bertahap membentuk pola kerja baru 
yang lebih adaptif, terstruktur, dan berbasis 
data. Transformasi dari alat digital menuju 
praktik akuntansi strategis terjadi ketika 
informasi keuangan yang dihasilkan sistem 
berbasis AI mulai digunakan sebagai dasar 
pertimbangan dalam pengendalian biaya, 
perencanaan arus kas, serta evaluasi kinerja 
usaha. Dengan demikian, AI tidak hanya 
meningkatkan efisiensi teknis, tetapi juga 

memperkuat kualitas informasi yang relevan, 
tepat waktu, dan andal dalam mendukung 
keputusan keuangan UMKM. 

Meski demikian, efektivitas integrasi AI 
sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya 
manusia, budaya organisasi, serta literasi digital 
pelaku usaha. Hambatan seperti keterbatasan 
pemahaman fitur lanjutan, kekhawatiran 
terhadap keamanan data, dan minimnya 
dukungan teknis menunjukkan bahwa 
transformasi digital akuntansi merupakan 
proses sosio-teknologis yang tidak bersifat 
otomatis. Oleh karena itu, pergeseran dari 
penggunaan AI sebagai alat menuju praktik 
akuntansi strategis sangat bergantung pada 
bagaimana teknologi tersebut dimaknai dan 
diinternalisasi dalam aktivitas bisnis sehari-hari. 
Secara konseptual, penelitian ini menegaskan 
bahwa integrasi AI dalam akuntansi UMKM 
merupakan proses kontekstual yang melibatkan 
interaksi antara teknologi, praktik organisasi, 
dan pengalaman pelaku usaha. Temuan ini 
memperkaya literatur akuntansi digital dengan 
menempatkan AI bukan sekadar inovasi teknis, 
melainkan sebagai bagian dari praktik akuntansi 
adaptif yang memengaruhi kualitas keputusan 
keuangan. 

Berdasarkan temuan penelitian, 
terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 
diajukan. Pertama, bagi pelaku UMKM, 
diperlukan peningkatan literasi digital dan 
pemahaman terhadap fitur analitik berbasis AI 
agar pemanfaatan teknologi tidak berhenti pada 
fungsi administratif, tetapi berkembang menjadi 
alat strategis dalam perencanaan dan 
pengendalian keuangan. Kedua, bagi 
pengembang aplikasi dan penyedia sistem 
akuntansi digital, penting untuk menghadirkan 
fitur AI yang lebih ramah pengguna (user-
friendly), disertai edukasi dan pendampingan 
yang berkelanjutan. Dukungan teknis yang 
memadai akan membantu UMKM 
memaksimalkan potensi teknologi serta 
meminimalkan risiko kesalahan dan 
kekhawatiran terkait keamanan data. Ketiga, 
bagi pemerintah dan lembaga pendukung 



 
E-Jurnal Akuntansi TSM, Vol. 6, No. 2  Juni 2026 

246 

UMKM, diperlukan program pelatihan 
terintegrasi yang menggabungkan aspek 
akuntansi, manajemen keuangan, dan teknologi 
digital. Pendekatan ini penting untuk 
memastikan transformasi digital berjalan secara 
inklusif dan berkelanjutan. Keempat, bagi 
peneliti selanjutnya, disarankan untuk 
memperluas cakupan penelitian pada berbagai 
sektor UMKM atau menggunakan pendekatan 
metodologis berbeda, seperti studi komparatif 

atau mixed methods, guna memperoleh 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 
dinamika integrasi AI dalam praktik akuntansi di 
Indonesia. Dengan demikian, penguatan 
kapasitas teknologi dan sumber daya manusia 
menjadi kunci utama agar AI benar-benar 
bertransformasi dari sekadar alat digital menjadi 
praktik akuntansi strategis yang mendukung 
ketahanan dan keberlanjutan UMKM. 
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